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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Disiplin kerja merupakan salah satu indikator loyalitas pegawai, dengan memiliki perilaku 
disiplin sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam melaksanakan tugas sehingga lebih 
berdaya guna dan berhasil guna. Disiplin sendiri sebagai kesadaran dan kesediaan pegawai 
dalam menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku, dimana pegawai selalu 
datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua 
peraturan instansi dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Disiplin kerja merupakan modal utama bagi seorang aparatur sipil negara (ASN) dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk melaksanakan pengabdian terhadap bangsa 
dan negara. Fenomena kedisiplinan di kalangan ASN selalu menjadi isu utama, karena hingga 
saat ini tingkat kedisiplinan ASN masih terbilang rendah. Hal ini ditandai dengan banyaknya 
pelanggaran disiplin kerja  yang dilakukan dalam pelaksanaan tugasnya.  
Selanjutnya Singodimedjo dalam Sutrisno (2009) mengatakan, “Disiplin berasal dari sikap 
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang 
berlaku di sekitarnya”. Kepuasan kerja yang dicapai pegawai akan mempengaruhi kesediaan dan 
kerelaan pegawai dalam berdisiplin. Kesediaan dan kerelaan yang diperoleh pegawai akan 
berdampak pada tingginya disiplin kerja pegawai di perusahaan. 
Dalam peraturan pemerintah No. 53 tahun 2010 tentang disiplin pegawai negeri sipil 
sebagai aparatur sipil negara antara lain memuat kewajiban, larangan dan hukuman disiplin yang 
dapat dijatuhkan kepada pegawai negeri sipil yang telah terbukti melakukan pelanggaran. 
Adapun beberapa kewajiban pegawai negeri sipil sebagai aparatur sipil negara menurut pasal 3 
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang disiplin kerja pegawai negeri sipil, 
ditentukan bahwa setiap pegawai negeri sipil wajib : melaksanakan tugas kedinasan yang 
dipercayakan kepada PNS dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab, bekerja 
dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat untuk kepentingan Negara, masuk kerja dan 
menaati ketentuan jam kerja, mencapai sasaran kerja pegawai yang ditetapkan, menggunakan 
dan memelihara barang-barang milik negara dengan sebaik-baiknya, memberikan pelayanan 
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sebaik-baiknya kepada masyarakat, membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas, 
memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan karier dan menaati peraturan 
kedinasan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang. 
Dengan adanya peraturan tersebut maka setiap ASN wajib mentaati segala peraturan 
tersebut, namun pada kenyataannya masih banyak ASN yang melakukan pelanggaran disiplin 
diantaranya dalam bentuk ketidak tepatan waktu datang dan pulang kerja, pelanggaran terhadap 
pelaksanaana tugas yang ada dan tidak mentaati peraturan yang berlaku. ASN seharusnya dapat 
mengerti dan menganggap sikap disiplin kerja tersebut sebagai  kewajiban dan tanggung jawab 
yang harus dijalankan. Hal itu  berlaku bagi seluruh ASN, termasuk di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya yang akan menjadi tempat penelitian.  
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah satu 
instansi pemerintah yang bertugas mengurus dokumen Kependudukan merupakan dokumen 
resmi yang diterbitkan oleh Instansi Pelaksana yang mempunyai kekuatan hukum sebagai alat 
bukti autentik yang dihasilkan dari pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. Dalam 
melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas Kependudukan dan Pencatatatan Sipil Kabupaten 
Tasikmalaya menyelenggarakan beberapa fungsi, antara lain adalah pelaksanaan pendaftaran, 
pencatatan, penelitian dan penerbitan dokumen kependudukan. Dengan kebijakan tentang 
administrasi kependudukan maka diharapkan proses penyelenggaraan pelayanan administrasi 
kependudukan dapat berjalan efektif sesuai dengan prinsip kualitas pelayanan publik yang prima 
yaitu cepat, tepat, dan akurat.  
Namun pada kenyataannya, berdasarkan wawancara awal dengan beberapa penduduk 
tasikmalaya sendiri khususnya peneliti juga merasakan sendiri  terdapat permasalahan dalam 
disiplin kerja karyawan yang dapat dilihat, peneliti mendapatkan indikasi bahwa kedisiplinan 
pegawai masih rendah masih seperti pegawai yang mangkir, dan seringnya terjadi berbagai 
pelanggaran yang dilakukan pegawai. Ketepatan datang dan pulang tepat waktu kerja, absensi 
kehadiran kerja, melakukan pekerjaannya dengan baik dan sesuai aturan serta mentaati semua 
peraturan instansi. Bagi karyawan atau pegawai yang melakukan pelanggaran-pelanggaran 
sehingga dikenai surat peringatan atau SP. Berikut ini adalah surat SP yang dikeluarkan di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2016-2018. 
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Tabel 1. 1 
Indisiplin pada Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tasikmalaya pada tahun 2016-2018 
Bulan 2016 2017 2018 
Januari-Juni 4 orang 6 orang 8 orang 
Juli – Desember 7 orang 9 orang 10 orang 
Jumlah 11orang  15 orang 18 orang 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tasikmalaya 
Melihat dari data pada tabel diatas menunjukkan bahwa karyawan yang melakukan 
tindakan indisiplin pada periode 2016 – 2018 mengalami peningkatan, dimana pada periode 
Januari hingga Desember 2016 terdapat 11 pegawai (18,3%) yang melakukan pelanggaran-
pelanggaran sehingga dikenai surat peringatan atau SP. Januari hingga Juni terdapat 4 pegawai 
(6,7%) yang melakukan pelanggaran kedisiplinan dan pada bulan Juli hingga Desember terdapat 
7 pegawai (11,7%) yang melakukan pelanggaran kedisiplinan. Periode Januari hingga desember 
2017 terdapat 15 pegawai (25%) yang melakukan pelanggaran kedisiplinan hingga mendapat 
surat peringatan. Januari hingga Juni terdapat 6 pegawai (10%) yang melakukan pelanggaran-
pelanggaran, sedangkan bulan Juli hingga Desember terdapat 9 pegawai (15%) yang melakukan 
berbagai pelanggaran. 
Periode Januari hingga Desember 2018 terdapat 18 pegawai (30%) yang melakukan 
pelanggaran kedisiplinan. Januari hingga Juni terdapat 8 (13,3%) pegawai yang melakukan 
pelanggaran kedisiplinan, sedangkan pada bulan Juli hingga Desember terdapat 10 (16,7%) 
pegawai yang melakukan tindak pelanggaran. Periode januari hingga Desember 2016 terdapat 5 
pegawai yang melakukan mangkir (8,3%). Januari hingga Juni terdapat 2 pegawai (3,3%) yang 
mangkir, pada bulan Juli hingga Desember terdapat 3 pegawai (5%) yang mangkir. Periode 
Januari hingga Desember 2017 terdapat 11 pegawai yang melakukan mangkir (18,3%). Januari 
hingga Juni terdapat 3 pegawai yang mangkir (5%), sedangkan pada bulan Juli hingga Desember 
terdapat 8 pegawai yang melakukan mangkir (13,3%). Periode Januari hingga Desember 2018 
terdapat 14 pegawai yang melakukan tindakan mangkir (23,3%), yaitu januari hingga Juni 
terdapat 5 pegawai (8,3%), sedangkan pada bulan Juli hingga November terdapat 9 pegawai 
yang mangkir (15%).  
 
Letfiya Leina., 2019 
PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP DISIPLIN KERJA PEGAWAI DI DINAS 
KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN TASIKMALAYA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Berikut ini adalah peningkatan pegawai yang melakukan indisplin pada periode 2016-2018 
di  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya. 
 
Sumber : Wawancara staf bagian Dinas Pendudukan dan Pencatatan Sipil 
Gambar 1. 1 
Grafik Jumlah Surat Peringatan yang dikeluarkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2016-2018. 
Begitupun dengan tingkat kehadiran pegawai, dari hasil studi pendahuluan di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya didapatkan masih rendahnya 
tingkat kedisiplinan, terlihat dari pada tabel berikut: 
Tabel 1. 2 
Absensi Pegawai Tahun 2016-2018 
Tahun Jml hari kerja 
Jumlah 
Pegawai 
Jumlah absesi hari Total 
Absensi 
% 
Sakit Ijin Alpa 
2016 204 57 43 111 68 192 0.13 
2017 204 57 33 117 35 185 0.12 
2018 204 57 31 109 30 170 0.11 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tasikmalaya 
Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah absensi setiap tahunnya 
memang mengalami penurunan, persentasi absensi pada tahun 2016 mencapai 0,13%, pada tahun 
2017 menurun menjadi 0,12% dan pada tahun 2018 menjadi 0,11%. Walaupun terjadi 
penurunan, angka tersebut mengindikasikan bahwa kedisiplinan masih rendah, banyaknya 
pegawai yang alpa atau tidak masuk kerja tanpa alasan menggambarkan bahwa pegawai kurang 
disiplin dalam jam kerja.  
Hal ini ditunjang dengan hasil wawancara yang dilakukan pada bulan April 2019 dengan 
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informasi bahwa tingkat kedisiplinan pegawai masih rendah, masih tampak fenomena  yang 
menunjukkan disiplin kerja pegawai  masih rendah terutama  pada kalangan pegawai staf dan 
pegawai golongan bawah, sebagaimana yang diindikasikan oleh perilaku kerja  yang kurang baik 
seperti ada pegawai yang terlambat masuk kantor, ada yang pulang lebih cepat, masih ada 
pegawai yang meninggalkan jam kerja tanpa izin, bersantai-santai saat jam kerja, terlambat 
dalam menyelesaikan pekerjaan kantor serta kurang menghargai waktu. 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah pegawai pemerintah yang bertugas memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya, dalam menjalankan tugasnya dibutuhkan 
usaha yang maksimal agar masyarakat yang menggunakan jasa dapat merasa puas. Untuk itu 
diperlukan adanya pembinaan, penyadaran dan kemauan kerja yang tinggi untuk mencapai 
kinerja yang diharapkan. Apabila pegawai memiliki kesadaran yang penuh untuk bekerja secara 
optimal maka tujuan instansi akan mudah tercapai. Peningkatan sikap, perjuangan, pengabdian, 
disiplin kerja dan kemampuan profesional dapat dilakukan melalui serangkaian pembinaan dan 
tindakan nyata agar upaya peningkatan prestasi kerja, loyalitas pegawai dan kepuasan kerja dapat 
menjadi kenyataan. 
Upaya untuk mendorong para pegawai dalam mematuhi peraturan-peraturan memerlukan 
strategi dan kebijakan lembaga yang tepat salah satunya adalah mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja pegawai.  Adapun faktor kepuasan kerja yang dapat menimbulkan 
tinggi rendahnya disiplin pegawai. Hal tersebut diutarakan oleh Hasibuan (2009) “Jika kepuasan 
kerja pegawai tinggi semakin tinggi pula disiplin pegawai tersebut, sebaliknya jika kepuasan 
kerja pegawai rendah maka disiplin pegawai tersebut juga rendah”. Kepuasan kerja dapat 
mempengaruhi disiplin kerja pegawai kearah yang lebih baik, hal ini disebabkan karena pegawai 
telah mencapai kepuasan psikologis yang memunculkan sikap positif dari pegawai. (Rivai dan 
Sagala, 2010).  
Selanjutnya Singodimedjo dalam Sutrisno (2009) mengatakan, “Disiplin berasal dari sikap 
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang 
berlaku di sekitarnya”. Kepuasan kerja yang dicapai pegawai akan mempengaruhi kesediaan dan 
kerelaan pegawai dalam berdisiplin. Kesediaan dan kerelaan yang diperoleh pegawai akan 
berdampak pada tingginya disiplin kerja pegawai di perusahaan. 
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Apabila seseorang memiliki rasa kepuasan terhadap pekerjaannya baik secara fisik maupun 
psikis maka secara otomatis orang tersebut akan memberikan feedback yang positif terhadap 
instansi tempat ia bekerja, begitu pula sebaliknya apabila seseorang tidak memiliki perasaan puas 
terhadap pekerjaannya maka secara otomatis pula akan memberikan feedback yang negatif. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya diperoleh beberapa indikasi fenomena menunjukkan 
bahwa kedisiplinan pegawai masih rendah, sehingga dapalam pelaksanaan kinerja pegawai 
administrasi kependudukan sebagaimana amanat peraturan perundang-undangan tersebut di atas 
belum dapat memberikan hasil yang maksimal, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian degan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Di 
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat kepuasan pegawai di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tasikmalaya. 
2. Bagaimana tingkat disiplin kerja pegawai di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tasikmalaya. 
3. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja pegawai di Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pegawai di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tasikmalaya. 
2. Untuk mengetahui tingkat disiplin kerja pegawai di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tasikmalaya. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja pegawai di Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tasikmalaya. 
 
 
Letfiya Leina., 2019 
PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP DISIPLIN KERJA PEGAWAI DI DINAS 
KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN TASIKMALAYA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, memperkuat teori-teori pengaruh 
kepuasan terhadap disiplin kerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, sehingga 
dapat dijadikan prediksi dan penjelasan yang berarti bagi peningkatan disiplin kerja sumber daya 
manusia. 
1.4.2 Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan akan sangat bermanfaat bagi lembaga untuk mengatasi 
persoalan disiplin kerja baik untuk lembaga objek penelitian maupun lembaga-lembaga lainnya, 
serta sebagai umpan balik (feed-back) tentang pentingnya kepuasan kerja dalam meningkatkan 
disiplin kerja dan menjadi masukan bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tasikmalaya. 
 
 
